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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman dan tantangan yang dihadapi 

mahasiswa dalam menggunakan simple past tense dan past perfect tense. Metode yang 

diaplikasikan adalah wawancara kualitatif via WhatsApp dengan lima mahasiswa PGSD. 

Hasil data menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya memahami fungsi dasar dari kedua 

tenses tersebut: simple past tense dipakai untuk menggambarkan kejadian yang telah selesai di 

masa lalu, sedangkan past perfect tense digunakan untuk menjelaskan urutan peristiwa yang 

terjadi sebelumnya. Namun, mahasiswa mengalami beberapa kesulitan, terutama dalam 

mengingat bentuk kata kerja tidak beraturan dan dalam memilih tense yang tepat untuk 

kalimat yang kompleks. Metode pembelajaran yang mereka terapkan mencakup latihan 

menulis, membaca teks, dan berdiskusi dengan rekan-rekan. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa mengenai tense masih perlu ditingkatkan 

melalui pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif.  

Kata Kunci: Mahasiswa PGSD, Simple Past Tense, Past Perfect Tense, Tantangan Belajar, 

Wawancara Kualitatif 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran tenses, khususnya simple past tense dan past perfect tense, merupakan 

aspek penting dalam studi bahasa Inggris karena berkaitan dengan pengungkapan 

waktu dan urutan peristiwa. Mahasiswa PGSD perlu memiliki pemahaman 

mendalam tentang kedua tenses ini untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

mereka dalam bahasa Inggris, baik secara lisan maupun tulisan (Fatoni, 2022; 

Maulana et al., 2023). Namun, banyak dari mereka yang mengalami kesulitan dalam 

memahami penggunaan dan perbedaan antara simple past tense, yang merujuk pada 
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peristiwa yang telah selesai di masa lalu, dan past perfect tense, yang menekankan 

urutan peristiwa di masa lalu(Ashri et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman, metode pembelajaran, dan 

tantangan yang dihadapi mahasiswa PGSD saat menggunakan kedua tenses tersebut. 

Melalui wawancara kualitatif, diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasi 

kesulitan yang sering dialami mahasiswa dalam mempelajari tenses, sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif(Rachminingsih & Hanif, 2020). 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai tantangan yang dihadapi mahasiswa PGSD dalam mempelajari 

tenses, sekaligus menjadi landasan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih 

sesuai, yang diharapkan dapat memperbaiki pemahaman serta penerapan tenses di 

kalangan mahasiswa PGSD(Sari & Prasetyo, 2022; Yahya et al., 2012). 

 

METODE PENELITIAN  

         Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara 

untuk menggali perspektif mahasiswa PGSD mengenai penggunaan simple past tense 

dan past perfect tense dalam bahasa Inggris. Lima mahasiswa PGSD dipilih sebagai 

subjek penelitian berdasarkan latar belakang pendidikan mereka yang berkaitan 

dengan pembelajaran bahasa Inggris. Pemilihan subjek dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam tentang pemahaman, tantangan, dan 

metode belajar yang mereka terapkan terkait dengan kedua tenses tersebut(Sedubun & 

Nurhayati, 2022). 

Wawancara dilakukan melalui platform WhatsApp, yang memudahkan dalam 

berkomunikasi dengan responden. Lima pertanyaan utama diajukan dalam 

wawancara. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif. Analisis ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa belajar dan mengalami proses 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 12 (2024), e-ISSN 2963-590X | Fitriani et al. 

13384 

 

pembelajaran tenses, serta memberikan wawasan mengenai kebutuhan pembelajaran 

bahasa Inggris di kalangan mahasiswa PGSD(Nursyahida et al., 2024; Sa’adah, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa PGSD umumnya memiliki 

pemahaman yang baik tentang penggunaan simple past tense dan past perfect tense. 

Mereka menggunakan simple past tense untuk menceritakan peristiwa yang telah 

selesai di masa lalu. Sementara itu, past perfect tense dipakai untuk menunjukkan 

urutan peristiwa, di mana satu kejadian terjadi sebelum yang lainnya. Tense ini juga 

sering mereka pakai dalam berbagai konteks narasi sederhana yang menjelaskan 

kejadian tunggal. Mahasiswa juga menyadari bahwa past perfect tense digunakan 

untuk menunjukkan urutan atau kronologi peristiwa, di mana satu peristiwa terjadi 

sebelum peristiwa lain dalam rentang waktu yang sama di masa lalu. Penggunaan 

past perfect tense memudahkan mereka dalam membedakan tahap waktu yang rumit 

dalam suatu narasi yang berurutan. 

Namun, mereka juga menghadapi beberapa kesulitan dan tantangan dalam 

mempelajari kedua tenses tersebut. Tantangan utama yang mereka hadapi antara lain: 

1. Penggunaan yang Berbeda: 

Banyak mahasiswa mengalami kebingungan dalam menentukan kapan harus 

menggunakan simple past atau past perfect(Awaliah & Rahmawati, 2024), khususnya di 

kalimat yang melibatkan beberapa peristiwa di masa lalu. Ketidakpastian dalam 

menentukan tense yang sesuai untuk setiap peristiwa seringkali membuat mereka 

ragu dalam menyusun kalimat yang benar khususnya dalam kalimat yang 

mengharuskan adanya hubungan antar kejadian. 

2. Bentuk Kata Kerja:  

Mengingat bentuk lampau dari kata kerja tidak teratur (irregular verbs) menjadi sulit, 

serta mereka kesulitan membedakan bentuk kedua (past form) dan bentuk ketiga (past 

participle) dalam kedua tenses. Selain itu perbedaan penggunaan kedua bentuk ini 
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dalam simple past tense dan past perfect tense juga merupakan tantangan tersendiri 

karena memerlukan pemahaman dan ingatan yang kuat mengenai perubahan bentuk 

kata kerja dalam konteks yang berbeda (Sedubun & Nurhayati, 2022). 

3. Aturan yang Kompleks: 

 Aturan penggunaan past perfect tense yang lebih rumit, karena berhubungan 

dengan urutan kejadian(Sabrina et al., 2024). Konsep urutan kejadian ini seringkali 

menjadi sumber kesulitan, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan 

struktur bahasa Inggris yang lebih kompleks. 

Mahasiswa juga menjelaskan berbagai metode pembelajaran yang mereka 

gunakan, seperti membaca teks dalam bahasa Inggris, berdiskusi dengan teman, 

menulis kalimat, dan memanfaatkan aplikasi pembelajaran. Ada juga mahasiswa di 

antara mereka mencoba cara kreatif, seperti menghafal kata kerja melalui bernyanyi. 

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa PGSD 

mengenai simple past tense dan past perfect tense perlu ditingkatkan (Megawati, 2016). 

Pendekatan yang lebih interaktif mungkin dapat membantu mengatasi kesulitan 

ini(Inayah & Sya, 2024), Seperti di video pembelajaran, variasi latihan soal dengan 

kesulitan yang bertahap, dan kesempatan untuk berdiskusi juga dapat membantu 

mahasiswa lebih memahami kedua tense ini. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD memiliki dasar 

pemahaman mengenai penggunaan simple past tense dan past perfect tense, namun 

mereka masih menghadapi berbagai tantangan dalam proses belajar. Kesulitan utama 

mencakup kebingungan dalam memilih tenses yang benar, ingatan akan bentuk kata 

kerja yang tidak teratur, serta pemahaman terhadap aturan yang lebih rumit. 

Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa, diperlukan metode 

pembelajaran yang lebih Inovatif (Sya et al., 2023). Penggunaan media yang menarik, 
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variasi dalam latihan soal, dan diskusi dapat membantu mahasiswa mengatasi 

kesulitan yang mereka alami. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pendidik memahami 

kebutuhan mahasiswa dalam belajar tenses dan menyesuaikan metode pengajaran 

agar mahasiswa PGSD dapat lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris 

di berbagai situasi(Suri, 2020). 
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